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Abstrak   
Pipa bawah laut merupakan salah satu alat transportasi minyak dan gas yang padat 
akan modal menuntut desain dan perawatan yang teliti sesuai code yang berlaku. 
Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada pipa bawah laut adalah adanya 
gerusan tanah yang diakibatkan oleh arus yang biasa disebut dengan scouring. 
Akibat dari adanya permasalahan ini adalah terbentuknya bentangan bebas pada 
pipa bawah laut atau free span. Dengan melihat permasalahan ini tentunya harus 
dilakukan rektifikasi atau pembetulan agar tidak terjadi kegagalan pada pipa. Free 
span terpanjang 36 m memiliki tegangan longitudinal arah in line sebesar 338,5 
Mpa dan arah cross flow sebesar 337,5 MPa. Sedangkan untuk tegangan 
ekuivalen pipa bawah laut arah in line sebesar 293,5 Mpa dan arah cross flow 
sebesar 292 Mpa. Tidak pastinya beberapa variabel di lapangan seperti tinggi 
gelombang, kecepatan arus, inersia pipa, dan tekanan internal maka perlu 
mengetahui keandalan masing-masing free span. Keandalan terhadap tegangan 
longitudinal dan tegangan ekuivalen pada tugas akhir ini menggunakan simulasi 
montecarlo, maka diketahui panjang free span ≤ 25 m mempunyai indeks 
keandalan stabil yaitu 5. Nilai sudah melebihi indeks keandalan yang diterima 
oleh industri yaitu 3. Maka ditetapkan panjang free span yang diijinkan adalah 25 
m.  Melihat banyaknya panjang free span yang lebih dari 25 m maupun kondisi 
seabed yang rentan akan scouring maka perlu dilakukan rektifikasi. Tindakan 
rektifikasi ini bertujuan untuk menghindari kegagalan pada pipa bawah laut 
terhadap overstress. Rektifikasi dilakukan dengan memberikan support atau 
tumpuan. Pada tugas akhir ini support yang digunakan adalah type pyramid 
karena dapat menghindari scouring. Dari perhitungan stabilitas diketahui bahwa 
support aman dari overturning moment dengan rasio antara resisting moment dan 
overturning moment adalah 5.143, untuk sliding force juga aman dengan rasio 
friction force dan vertical force adalah 1.8, untuk perhitungan bearing pressure 
didapatkan unity check sebesar 0.905 pada tanah soft clay dan settlement 0.5 cm. 
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Abstract 
Subsea pipelines is one of  oil and gas transportation  mode that high of modal and 
profit, so design and maintenance must be careful with applicable code. One 
problem that often occur in subsea pipelines is scour on seabed soil  caused by 
current flow, commonly called scouring. Scouring generate free span of the 
pipeline. By looking this problems, action of  rectification or correction in order to 
avoid failure in the pipeline is needed. By using the significant wave height and 
significant wave period, the longitudinal stress in inline direction is 338.5 MPa 
and cross flow direction is 337.5 MPa. The equivalent stress for in line direction is 
293.5 MPa and cross flow direction is 292 MPa.  Uncertainly several variables 
such as wave height, current velocity, inertia pipe, and the internal pressure is 
important to know the reliability of each free span. Reliability of the longitudinal 
stress and equivalent stress in this final project using montecarlo simulation, so 
free span length  ≤ 25 m the reliability index is steady at point 5. Reliability index 
is greater than index of reliability that accepted by the industry at point 3 and 
finally allowable length of free span  is 25 m. There are many free span length 
more than 25 m and seabed conditions are vulnerable to scouring so necessary to 
do rectification. Rectification action is important to prevent failure of the subsea 
pipeline from overstress. Rectification planning need to provide support at the 
span . Type of support in this final project use pyramid support because it can 
avoid scouring. Analysis stability of this support includes overturning moment, 
sliding force, bearing capacity and  settlement. From calculation result, the 
support is safe from overturning moments with the ratio between the resisting 
moment and overturning moment is 5.143, sliding force is also safe with ratio 
between  friction force and vertical force is 1.8, unity check of bearing pressure 
calculation is 0.905 on softclay and settlement is 0.5 cm. 
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